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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami perbedaan 

persepsi anggota Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Tiberias Sintang terhadap 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan ditinjau dari faktor gender, usia dan 

tingkat pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mix method) 

dengan strategi eksplanatoris sekuensial, yaitu penggabungan teknik penelitian 

kuantitatif dan kualitatif dengan data primer. Sampel penelitian ini adalah 80 anggota 

gereja Tiberias Sintang. Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa gender 

memiliki hubungan dengan persepsi anggota gereja terhadap akuntabilitas dan 

transparansi laporan keuangan. Uji korelasi Rank-Spearman menunjukkan bahwa usia 

tidak memiliki hubungan dengan persepsi anggota gereja terhadap akuntabilitas dan 

transparansi laporan keuangan sedangkan untuk tingkat pendidikan menunjukkan 

bahwa tingkat pendidikan memiliki hubungan dengan persepsi anggota gereja 

terhadap akuntabilitas dan laporan keuangan. Metode kualitatif yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dengan menggunakan wawancara sebagai teknik 

pengumpulan data. Hasil wawancara dengan informan menunjukkan hasil yang 

sejalan dengan penelitian kuantitatif. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to analyze and understand the difference perception of 

Chruch of Tiberias Sintang regarding the accountability and transparency of 

financial reports reviewed from gender, age and education level. This research uses 

mix method with a sequential explanatory strategy, combining quantitative and 

qualitative research techniques with primary data. This research is done to 80 

members of Tiberias Sintang church. Mann-Whitney test results show that gender has 

a relationship with church members' perceptions of accountability and transparency 

of financial reports. The Rank-Spearman correlation test shows that age has no 

relationship with church members' perceptions of accountability and financial 

reporting transparency while for education level it shows that education level has a 

relationship with church members' perceptions of accountability and financial 

reporting. The qualitative method used is descriptive analysis using interviews as a 

data collection technique. The results of interviews with informants show results that 

are in line with quantitative research. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Dari sudut pandang ilmu akuntansi, jenis organisasi dapat dibagi menjadi dua 

sektor, yaitu akuntansi yang terkait dengan kegiatan bisnis, atau disebut akuntansi 

sektor swasta dan akuntansi yang terkait dengan administrasi publik atau organisasi 

nirlaba. Pada umumnya dalam sebuah organisasi pasti akan mendatangkan laba, 

organisasi sektor publik ataupun organisasi nirlaba juga harus menyusun laporan 

keuangan walaupun dalam pendirian organisasinya tidak untuk mencari keuntungan 

(Setiyani et al, 2016). Salah satu contoh organisasi sektor publik adalah tempat 

peribadatan, termasuk gereja (Bastian, Indra 2010). Kata “gereja”, berasal dari bahasa 

Portugis, igreja artinya “Kawanan Domba” yang dikumpulkan oleh seorang 

gembala” (Verkuyl, 1981). Sebagai sebuah organisasi, gereja memerlukan berbagai 

sumber daya termasuk sumber daya keuangan dalam mendukung pelayanannya. 

Adanya berbagai kelompok kepentingan di gereja berarti pengelolaan keuangan harus 

dilakukan secara transparan, objektif dan bertanggung jawab. 

Akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan adalah suatu hal yang sangat 

penting serta tidak dapat dipisahkan seperti satu mata uang dengan dua sisi dimana 

hal ini merupakan bentuk keterbukaan informasi keuangan dalam bentuk 

pertanggungjawaban penggunaan dana yang ada dalam gereja Tiberias Sintang. Hal 

ini perlu diterapkan karena bisa memberikan penilaian baik buruknya pandangan atau 

persepsi baik itu anggota gereja maupun donatur terhadap organisasi nirlaba secara 
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khusus gereja tersebut. Semakin tinggi tingkat kepercayaan, maka semakin tidak ragu-

ragu anggota gereja maupun donatur dalam memberikan dana untuk dikelola gereja 

karena bentuk pertanggungjawban gereja memberikan keterbukaan informasi 

penggunaan dana tersebut jelas sehingga hal ini akan membuat semakin 

berkembangnya keberadaan Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Tiberias Sintang. 

Keberadaan gereja sebagai lembaga keagamaan yang sakral dan berlandaskan standar 

moral yang tinggi semakin memperkuat tuntutan akuntabilitas dan transparansi 

pelaporan keuangan dalam pengelolaan sumber daya keuangan. Oleh sebab itu, 

penerapan akuntansi di lingkungan gereja menjadi hal yang tidak bisa terhindarkan, 

menyusul perkembangan gereja yang semakin pesat, termasuk aktivitas keuangannya 

yang beragam (Oti et al, 2016). Analisis Armstrong (1989) dalam Oti et al. (2016) 

mengenai berbagai persoalan sehubungan dengan akuntabilitas dana di lingkungan 

gereja semakin menegaskan perlunya penerapan akuntansi yang baik di lingkungan 

gereja. 

Organisasi gereja merupakan salah satu bentuk organisasi nonlaba dalam bidang 

keagamaan. Berdasarkan isi pernyataan dalam standar akuntansi keuangan no. 45 

terdiri dari paragraf 01 sampai dengan 36 yang telah diganti dengan ISAK no. 35 

yaitu mengenai standar khusus untuk organisasi nonlaba bahwa organisasi nonlaba 

juga harus dan berhak untuk membuat laporan keuangan dan melaporkan kepada para 

pemakai laporan keuangan. Untuk itu gereja juga harus dan berhak untuk membuat 

laporan keuangan yang akuntabel dan transparan serta melaporkan kepada pemakai 

laporan keuangan gereja yaitu umat yang merupakan sumber utama dalam 

pendapatan gereja, bahkan donatur dari luar sehingga umat dan para donatur 

termotivasi untuk lebih giat memberikan persembahan syukur serta bantuan dana 
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untuk menopang pelayanan gereja. Penyajian laporan keuangan dengan standar ISAK 

35 membuat laporan keuangan menjadi lebih akuntabel dan transparan bagi para 

penggunanya, sehingga para pengguna laporan keuangan dapat melihat aktivitas 

program yang telah dijalankan beserta anggaran yang telah dipakai sebagai bukti 

pertanggungjawaban atas dana dari para donatur atau penyumbang. Namun, pada 

kenyataanya masih banyak organisasi nonlaba yang masih belum menggunakan 

pedoman atau acuan dalam penyusunan laporan keuangan sesuai dengan ISAK 35 

contohnya organisasi keagamaan seperti gereja, masjid, yayasan, rumah sakit. 

Laporan keuangan yang dipakai gereja masih sangat sederhana, dimana organisasi 

tersebut tidak membuat laporan keuangan yang lengkap yang seharusnya digunakan 

pada organisasi sektor publik pada umumnya yang telah menerapkan pedoman ISAK 

35. Tuntutan akan pertanggung jawaban dana yang transparan dan objektif mulai 

disuarakan oleh berbagai elemen masyarakat. Gereja dituntut untuk menjadi contoh 

yang baik dalam transparansi guna memerangi kesewenang-wenangan dalam 

pengelolaan keuangan. Beberapa tahun terakhir memang kerap kali diberitakan 

bahwa semakin meningkatnya permasalahan dalam keuangan gereja. Pada tahun 

2018, Detik.com melansir berita tentang penahanan seorang uskup di Kota Formosa, 

Brazil atas hilangnya uang setara Rp 8,2 Miliar milik sejumlah gereja Katolik di kota 

itu yang berujung pada penyelidikan tentang tuduhan korupsi selain itu kasus lainnya 

yaitu terjadi pada tahun 2022, Detiknews melansir berita tentang korupsi 

pembangunan gereja KINGMI di Mimika rugikan negara Rp 21,6 M. Dhanani dan 

Connolly,(2012) menyatakan bahwa organisasi non-profit dan organisasi keagamaan 

memiliki sekitar seperdelapan dari seluruh insiden penggelapan utama. Skandal 

kejahatan ini telah menunjukkan organisasi nonprofit dan organisasi keagamaan 
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kurang transparan dan akuntabilitas. 

 
Sederet peristiwa di atas menjadi bukti bahwa dibutuhkannya akuntabilitas dan 

transparansi laporan keuangan didalam organisasi keagamaan seperti gereja. Bahkan, 

Duncan et al. (1998) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa dewan pengurus 

gereja sering kali gagal dalam memberikan pengawasan, khususnya pengawasan 

fiskal yang memadai. Padahal sebagai sebuah organisasi sektor publik, penerapan 

laporan keuangan yang akuntabel dan transparan merupakan sebuah urgensi bagi 

gereja. 

Berdasarkan resiko yang terjadi diatas, maka penulis tertarik mengadakan 

penelitian dalam mengkaji Persepsi Anggota Gereja Terhadap Akuntabilitas dan 

Transparansi Laporan Keuangan (Studi kasus pada GKII Tiberias Sintang) ditinjau 

dari perbedaan gender, usia, dan tingkat pendidikan yang dimana perbedaan ini akan 

mempengaruhi pandangan dari masing-masing individual anggota gereja yang 

berbeda latar belakangnya masing-masing. 

Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Tiberias Sintang adalah salah satu gereja 

yang bernaung dalam sinode GKII yang merupakan suatu kelompok gereja Kristen 

protestan di Indonesia yang bermula dari Sulawesi Selatan. Gereja Kemah Injil 

Indonesia merupakan gereja sinodal yang meliputi beberapa wilayah seperti Wilayah 

Jawa Sumatra, Wilayah Bali NTT, Wilayah Sulawesi Maluku,Wilayah Papua, 

Wilayah Kaltim, Wilayah Kaltara, dan Wilayah Kalbar. Kantor pusat GKII terletak di 

Jalan Jambrut No 24 Jakarta Pusat. GKII Tiberias ini sudah berdiri begitu lama yaitu 

sejak 20 Juni 2000 dimana merupakan pemekaran dari GKII Anthiokia Kelansam 

yang juga bernaung dalam organisasi GKII yang dahulu merupakan gereja induk pada 

komplek Sekolah Tinggi Teologia Imanuel Sintang (STTIS). Namun seiring 
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berkembangnya waktu dan jemaat, kini penatua GKII Tiberias Sintang melakukan 

pemekaran gereja secara mandiri hingga kini ada 114 Kepala Keluarga didalam 

gereja GKII Tiberias Sintang. GKII Tiberias ini berlokasi Teluk Kelansam Kec. 

Sintang, Kabupaten Sintang, Kalimantan Barat. Gembala sidang dalam gereja ini 

adalah Ibu Esther Maryanti, S.Th. 

Salah satu bentuk tanggung jawab keuangan gereja GKII Tiberias adalah laporan 

keuangan yang menyajikan rekapitulasi harian dari transaksi yang dilaporkan setiap 

minggunya. Namun, laporan keuangan ini hanya memuat ringkasan pengelolaan 

keuangan sesuai dengan yang diajarkan sewaktu di sekolah Alkitab karena bendahara 

yang ada di dalam gereja dikelola oleh seorang hamba Tuhan. Hal inilah yang 

terkadang menimbulkan pertanyaan di jemaat tentang akuntabilitas dan transparansi 

pengelolaan keuangan gereja, yang dimana tidak menutup kemungkinan bahwa 

mereka tidak membuat laporan keuangan gereja secara akuntabel dan transparan. 

Jemaat merasa informasi yang disajikan dalam laporan bulanan dan tahunan masih 

terbatas, sehingga jemaat sering membicarakan pelaporan keuangan akuntansi 

Pada akhir- akhir ini, banyak keluhan yang disampaikan oleh jemaat gereja 

Tiberias Sintang yang mengikuti rapat tahunan jemaat dalam proses evaluasiprogram 

kerja dan pelaporan keuangan, dimana saat proses pencatatan keuangan setiap akhir 

periode terkadang tidak tepat dalam jumlah uang secara fisik dan pencatatan untuk 

dilaporkan yang menjadi persoalan di gereja yang memotivasi peneliti untuk 

mengembangkan penelitian ini. 

Ada istilah gereja yaitu sistem keyakinan (belief system) yang diperkenalkan oleh 

Laughlin (1984) dimana membagi pola keyakinan jemaat gereja yaitu (1) Sakral, dan 

(2) Sekular. Laughlin (1984) menjelaskan, jika jemaat yang cenderung mempunyai 
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pola keyakinan sakral yang dominan, maka akan cenderung menempatkan aktivitas 

spiritual sebagai hal yang utama. Sebaliknya, jika jemaat cenderung mempunyai pola 

keyakinan sekular maka akan menempatkan aktivitas pendukung nonspiritual. Kistler 

(2008) menemukan bahwa apabila pola keyakinan sakral ini lebih dominan maka 

berpotensi menimpulkan kepercayaan yang buta (blind trus) atas pengelolaan 

keuangan gereja sehingga akan meningkatkan potensi fraud. Hal ini juga terjadi pada 

GKII Tiberias Sintang ini dimana Jemaat digereja GKII Tiberias Sintang mulai kritis 

melihat permasalahan ini, namun seringkali enggan dalam menyampaikan karena 

dasar percaya kepada Tuhan yang akan memberikan hikmat kepada pengelola 

keuangan gereja, namun tetap saja hal ini harus segera dibenahi untuk perkembangan 

gereja kedepannya. 

Gereja dimaksudkan untuk menjadi berkat bagi jemaatnya dan bahkan bagi banyak 

orang, tetapi bagaimana hal itu dapat dilakukan dengan pengelolaan laporan 

keuangan yang tidak tepat ? Peneliti memandang bahwa akuntabilitas dan 

transparansi laporan keuangan gereja merupakan hal yang sangat penting diterapkan 

dalam organisasi nirlaba untuk pertanggungjawaban, dan pengelolaan keuangan 

gereja kedepannya, karena dengan adanya penerapan yang baik dapat mewujudkan 

pengelolaan keuangan dimana implikasi untuk gereja yaitu dapat menjadikan 

pegangan bagi pengelola keuangan dalam penjabaran tindakan dan langkah-langkah 

yang dilakukan baik dalam penyusunan anggaran, penyelengaraan administrasi atau 

pembukuan serta penerimaan/penggunaan dana. Dengan adanya pencatatan keuangan 

yang baik sangat penting karena menyangkut kepercayaan jemaat dan para donatur 

yang menyumbangkan dananya untuk kebutuhan operasional gereja dan kebutuhan- 

kebutuhan lain yang berhubungan dengan aktivitas-aktivitas gereja. 
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Di dalam organisasi gereja pastinya tidak terlepas dari keberadaan anggota 

gereja dan persepsi masing-masing individu. Persepsi yang dimiliki seseorang 

berbeda satu sama lain. Hal ini disebabkan karena setiap individu memiliki penafsiran 

yang berbeda satu sama lain dari sesuatu yang diterimanya (Sipayung, 2015). 

Borkowski dan Ugras (1998) menyatakan bahwa persepsi etis berhubungan dengan 

aspek demografi dan variabel psikologi. Pada penelitian ini menganalis mengenai 

persepsi anggota gereja terhadap akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan 

yang menekankan pada aspek demografi yang meliputi gender, usia dan tingkat 

pendidikan sebagai bagian dari aspek individual yang dapat mempengaruhi persepsi 

anggota gereja yang dimana persepsi merupakan peranan paling penting dalam 

kehidupan manusia, karena akan menemukan tingkah laku manusia dalam 

menghadapi lingkungannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman anggota gereja 

terhadap akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan serta memberikan 

pemahaman kepada anggota gereja dalam mengamati persepsi tiap jemaat yang 

berbeda dan untuk mendeteksi kembali apakah faktor gender, usia dan tingkat 

pendidikan mampu mempengaruhi persepsi anggota gereja terutama jemaat yang 

memiliki andil untuk perkembangan sebuah gereja. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan di atas maka perumusan masalah dari penilitian ini 

adalahsebagai berikut : 

a. Apakah gender berkorelasi terhadap persepsi anggota gereja atas akuntabilitas 

 

dan transaparansi laporan keuangan gereja ? 
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b. Apakah usia berkorelasi terhadap persepsi anggota gereja atas akuntabilitas 

dan transaparansi laporan keuangan gereja ? 

c. Apakah tingkat pendidikan berkorelasi terhadap anggota gereja atas 

akuntabilitas dan transaparansi laporan keuangan gereja ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a. Untuk menguji korelasi antara gender terhadap persepsi anggota gereja atas 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan gereja. 

b. Untuk menguji korelasi antara usia terhadap persepsi anggota gereja atas 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan gereja. 

c. Untuk menguji korelasi tingkat pendidikan terhadap persepsi anggota gereja 

atas akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan gereja. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut : 

 

a. Bagi Organisasi 

 

Dapat memberikan masukan dan referensi dalam upaya agar dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan transaparansi laporan keuangan yang ada di 

Gereja GKII Tiberias Sintang. 

b. Bagi Pembaca 

 

Diharapkan dapat membantu dan meningkatkan wawasan bagi para pembaca 

mengenai akuntansi sektor publik dalam organisasi nirlaba yaitu gereja. 
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c. Bagi Penulis 

 

Sebagai sarana dalam menerapkan ilmu yang didapat pada bidang akuntansi 

untuk melatih kemampuan analisis penulis. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Menjadi referensi atau pembanding bagi peneliti selanjutnya yang akan 

mengangkat dan mengembangkan dengan topik yang sama. 

 

 
1.5 Kontribusi Penelitian 

 

Menjadi bahan evaluasi atau pertimbangan bagi gereja dalam meningkatkan 

akuntabilitas dan transaparansi laporan keuangan. Dengan demikian diharapakan 

agar masukan dari anggota jemaat dalam gereja ini menjadi salah satu bahan 

pertimbangan untuk bisa mengambil keputusan dalam sebuah gereja. 

1.6 Batasan Penelitian 

 

Agar dapat membantu peneliti dalam melaksanakan penelitian, maka peneliti 

menentukan batasan agar fokus penelitiannya tidak kemana-kemana. Berikut 

adalah batasan penelitian yang ditentukan: 

a. Penelitian ini hanya dilakukan di gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) 

Tiberias Sintang dan tidak membandingkan dengan gereja lain. 

b. Masalah yang akan diteliti hanya terbatas pada Persepsi Anggota Gereja 

Terhadap Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan. 

c. Variabel hanya terbatas pada perbedaan gender, usia dan tingkat pendidikan. 
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BAB V 

 

KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Setelah peneliti melakukan penelitian dengan cara menyebar kuesioner 

kepada anggota gereja untuk pengumpulan data kuantitatif dan wawancara kepada 

4 orang narasumber yang sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan untuk 

pengumpulan data kualitatif maka dapat disimpulkan bahwa : 

a. Gender menunjukkan koefisien signifikansi sebesar 0,033 < 0,05 artinya 

menerima hipotesis ke-1, dengan demikian perbedaan gender di dalam 

gereja memiliki korelasi terhadap persepsi anggota gereja atas 

akuntabilitas dan transparansi. Hal tersebut menjelaskan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan tentang persepsi anggota gereja atas 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan diantara pria dan wanita. 

Kemudian didukung dengan data kualitatif yang menyatakan bahwa ada 

perbedaan yang berarti antara informan pria dan wanita mengenai persepsi 

anggota gereja atas akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan pada 

Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Tiberias Sintang. 

b. Usia menunjukkan koefisien signifikansi 0,127 > 0,05 artinya menolak 

hipotesis ke-2, dengan demikian usia anggota Gereja Kemah Injil 

Indonesia (GKII) Tiberias Sintang tidak memiliki korelasi terhadap 

persepsi anggota gereja atas akuntabilitas dan transparansi laporan 

keuangan. Hal tersebut 
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menjelaskan bahwa anggota gereja yang berbeda usia ini tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan terhadap persepsi anggota gereja atas 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan. Kemudian didukung 

dengan data kualitatif yang menyatakan bahwa usia anggota gereja 

Tiberias Sintang tidak memiliki korelasi terhadap persepsi anggota gereja 

atas akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan pada Gereja Kemah 

Injil Indonesia (GKII) Tiberias Sintang. 

c. Tingkat pendidikan menunjukkan koefisien signifikansi sebesar 0,021 < 

0,05 artinya menerima hipotesis ke-3, dengan demikian tingkat pendidikan 

jemaat Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Tiberias Sintang memiliki 

korelasi terhadap persepsi anggota gereja atas akuntabilitas dan 

transparansi laporan keuangan. Hal tersebut menjelaskan bahwa adanya 

perbedaan yang signifikan tentang persepsi anggota gereja atas 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan antara jemaat yang 

berpendidikan rendah dengan yang lebih tinggi. Kemudian didukung 

dengan data kualitatif yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan anggota 

gereja memiliki korelasi terhadap persepsi anggota gereja atas 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan pada Gereja Kemah Injil 

Indonesia (GKII) TiberiasSintang. 

d. Secara umum berdasarkan hasil analisis data kuanitatif dan kualitatif 

dalam Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Tiberias Sintang ini sudah 

akuntabel dan transparan walaupun hanya dilakukan sederhana yaitu 

melalui pencatatan masuk dan keluarnya dana pada warta gereja dan ini 
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dirasa sudah cukup dalam lingkup gereja yang tidak begitu banyak jumlah 

jemaatnya karena belum ada regulasi khusus bagi gereja untuk 

mengharuskan sesuai dengan ISAK No 35. 

e. Gereja sebagai organisme sekaligus sebagai organisasi, harus akuntabel 

dan transparan karena harus menjadi tolak ukur kepercayaan jemaat dan 

donatur dalam pengelolaan dana dan aset lainnya yang diberikan. Oleh 

sebab itu membangun kepercayaan jemaat dan donatur melalui laporan 

keuangan yang akuntabel dan transparan membuat gereja akan 

berkembang lebih baik agar pelayanan gereja dapat berjalan efektif, 

efisien, dan transformatif. 

5.2 Keterbatasan 

 

Penelitian ini tidak terlepas dari beberapa keterbatasan yang dapat dijabarkan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Pengisian kuesioner oleh responden tidak terluput dari bias sosial respon. 

 

2. Responden terbatas pada 1 (satu) gereja saja , yaitu Gereja Kemah Injil 

Indonesia (GKII) Tiberias Sintang. 

5.3 Saran 

 

Penelitian ini belum dapat memberikan gambaran persepsi semua anggota 

gereja Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Tiberias Sintang terhadap 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan. Adapun saran yang bisa 

disampaikan peneliti yaitu : 
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1. Memperluas cakupan penelitian pada gereja-gereja lainnya yang ada di 

dalam maupun di luar kabupaten Sintang. 

2. Meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi persepsi jemaat atas 

akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan gereja. 

3. Mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel serta 

menyorot ruang lingkup dan tema penelitian yang lain yang masih 

berkaitan dengan akuntansi gereja, misalnya: Penerapan ISAK No 35 di 

Gereja. 

4. Gereja Kemah Injil Indonesia (GKII) Tiberias Sintang sebaiknya 

meningkatkan penerapan sistem akuntansi dalam penyusunan laporan 

keuangan secara khusus bagi bendahara atau badan pengurus jemaat (BPJ) 

yang memiliki andil dalam mengelola keuangan agar bisa mengikuti 

pelatihan keterampilan penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

ISAK No 35, walaupun tidak ada regulasi khusus yang mengharuskan 

tetapi akan lebih baik jika dapat menerapkan hal tersebut. 
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